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ABSTRACT

Utilization of information technology (IT) is needed and has an important role by
every industry, including local governments. To guarantee efficiency and achieve good
service quality (good governance), proper information technology (IT) management is
required and meets the requirements of the authorities. Before this control is carried out, it
is necessary schedule the implementation according to the facilities and infrastructure
owned. However, currently there are still general differences in the use of information
technology, namely the lack of technical guidelines for the effective use of information
technology, virus problems that damage and cause data loss, and unexpected system
failures. Under these circumstances, an IT governance assessment is necessary, which can
ultimately generate insights and recommendations that can be used to improve IT
governance in the Village Financial Oversight System. These methods are the 2019 Cobit
framework and the Balanced Scorecard method, which identify strategic goals according
to the perspective of the Balanced Scorecard(BSC), namely financial, internal, customer,
learning and growth. The results of the survey analysis of management and user
respondents on the EDM03, EDM04, APO01, APO04, APO07, APO13, BAIO5 and DSS02
processes obtain an average current yield of 2.77, which means that the results of
evaluating the capability of the Financial Supervisory System are at Level 3 / established.

Keywords : COBIT 2019; Balanced Scorecard; IT Governance
ABSTRAK

Pemanfaatan teknologi informasi (T1) sangat dibutuhkan dan memiliki peran penting
oleh setiap industri, termasuk pemerintah daerah. Untuk menjamin efisiensi dan
tercapainya kualitas layanan yang baik (good governance), diperlukan pengelolaan
teknologi informasi (TI) yang tepat dan memenuhi persyaratan otoritas. Sebelum
pengelolaan ini dilaksanakan, perlunya jadwal pelaksanaan sesuai sarana dan prasarana
yang dimiliki. Tetapi, saat ini masih terdapat perbedaan umum dalam penggunaan
teknologi informasi, yaitu kurangnya petunjuk teknis penggunaan teknologi informasi
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yang efektif, masalah virus yang merusak dan menyebabkan hilangnya data, serta
kegagalan sistem yang tidak terduga. Dalam keadaan ini, penilaian tata kelola TI
diperlukan, yang pada akhirnya dapat menghasilkan wawasan dan rekomendasi yang
dapat digunakan untuk meningkatkan tata kelola Tl pada Sistem Pengawasan Keuangan
Desa. Metode tersebut adalah kerangka kerja Cobit 2019 dan metode Balanced Scorecard,
yang mengidentifikasi tujuan strategis sesuai perspektif pada Balanced Scorecard (BSC)
yaitu keuangan, internal, pelanggan, pembelajaran dan pertumbuhan. Hasil analisis
survei responden pengelola dan pengguna pada proses EDM03, EDM04, APO01, APO04,
APOQ7, APO13, BAIO5 dan DSS02 mendapatkan hasil rata-rata saat ini sejumlah 2,77
yang berarti hasil evaluasi kapabilitas Sistem Pengawasan Keuangan berada pada Level 3
/ established.

Kata Kunci : COBIT 2019; Balanced Scorecard; Tata Kelola T

operasional dan risiko yang tidak hanya

I. PENDAHULUAN

mencakup masalah teknis atau

Pemanfaatan Teknologi Informasi (TI)
dibutuhkan  dan

operasional, tetapi juga level eksekutif

sangat merupakan

untuk memenuhi tuntutan birokrasi,

sebagian penting, hampir semua sektor

bisnis termasuk instansi  pemerintah
daerah[1]. Tata kelola teknologi informasi
(TI) yang tepat dan sesuai kebutuhan
instansi sangat diperlukan untuk menjamin
efisiensi dan tercapainya kualitas layanan
yang baik (Good Governance). Sebelum
diterapkannya tata kelola ini sebaiknya
direncanakan  terlebih  dahulu  agar
implementasinya sesuai dengan sarana dan
prasarana yang dimiliki[2].

Pengelolaan dan  pengembangan
infrastruktur TI yang efektif memiliki
dampak yang baik terhadap struktur
organisasi, operasi dan strategi, sehingga
dapat mendorong efisiensi, produktivitas
dan pengembangan daya saing[3]. Oleh
karena itu

diperlukan  manajemen

misalnya dalam pengelolaan TI.

Sistem pengawasan keuangan desa
(SISWASKEUDES) ini merupakan cara
pemanfaatan teknologi informasi yang
dikelola oleh inspektorat sebagai layanan
perangkat lunak untuk memantau desa-
desa yang sangat membutuhkan perhatian
tinggi[4].
SISWASKEUDES vyaitu aplikasi yang

sangat penting untuk pemantauan terkait

karena berisiko

keuangan desa. Aplikasi ini membantu
mengidentifikasi risiko di desa[5], baik
finansial maupun lainnya. Siswaskeudes
diharapkan dapat digunakan APIP untuk
mengidentifikasi ~ risiko  pengelolaan
keuangan desa, mulai dari pendapatan
hingga pertanggungjawaban, dan dapat

mengendalikannya dengan lebih baik di
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masa mendatang. Dengan  bantuan

Siswaskeudes, pemeriksaan pengelolaan

keuangan desa dapat dipermudah.

Dalam penelitian ini  digunakan
framework COBIT 2019 dan balanced
scorecard untuk mengidentifikasi target
strategis sebuah perusahaan melalui 4
pandangan vyaitu financial, internal,
customer, learning and  growth.
Kemudian pemetaan balanced scorecard
(Enterprise Goals) terhadap IT Balance
Scorecard (IT Related Goals) [6].
Selanjutnya  Pemetaan IT  balance
scorecard (IT Related Goals) terhadap
Proses COBIT 2019.

Penelitian terdahulu digunakan sebagai

benchmark untuk mengukur kemampuan

manajemen  organisasi menggunakan
COBITyang  berjudul "’Calibration
Laboratory  Information  Technology

Governance Audit Planning Using Cobit
2019 (Case Study of Regional BSML
Calibration Laboratory 1)’ domain yang
dipakai pada penelitian ini menggunakan

Cobit 2019 dan memilih pedoman baru[7].

Tahapan rencana audit laboratorium
kalibrasi  ditentukan  dengan  tujuan
berurutan dan faktor perencanaan[8].
Dengan demikian Cobit 2019 dan
balanced Scorecard dapat membantu
Inspektorat Pringsewu dalam

mengoperasikan secara optimal Sistem

Pengawasan Keuangan Desa tersebut.

Il. METODE PENELITIAN

Bab ini membahas implementasi dari
setiap langkah prosedur evaluasi penelitian
sistem informasi kepegawaian dalam
manajemen TI[9] seperti dijelaskan dalam

gambar. 1. Alur Perencanaan

Perencanaan

- Rmm Bafarm c'a:{:-*;l ﬂ:a;dDmmswn (_:mw p} ize
GmL};;;h@ﬂ@p]T EBalance Scaraca.rd (I.T'" Refa‘ed Goals).

- Idenfifikasi Domain COBIT 2019

|

Pelaporan

- Menganalisis sapkesenianzan

L

Todeh Lanl
- Merskomendasikan perbaikan tata kelola
- delmmsniasi

Gambar. 1. Alur Perencanaan

Berdasarkan penelitian tersebut
menggunakan framework Cobit 2019 dan
Balanced Scorecard[10].

a. Cobit 2019

Teknologi Informasi bertujuan mengontrol
terkait (COBIT) ini vyaitu kumpulan
dokumen praktik terbaik manajemen TI
yang bisa memudahkan pengguna,auditor,
dan manajemen untuk memfasilitasi

kesenjangan risiko bisnis, persyaratan
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kontrol, serta masalah teknis [6]. COBIT
2019 ini ISACA

dengan dua kategori prinsip yang saling

dikembangkan oleh
berhubungan untuk membangun tata
kelola TI yang baik[11]. Prinsip - prinsip
tersebut adalah untuk mengelola sistem
tata kelola dan kerangka tata kelola yang
dapat digunakan untuk membangun sistem
tata kelola di dalam suatu organisasi[12].
Berikut ini adalah gambar dari prinsip
Cobit 2019.

3. Sistem
Pemerintahan
yang dinagpd

1.Menyediakan nilai 2 Pendekatan

pemangku kepentingar Holistik

6. Sistem Tata Kelola
Ujung ke Ujung

4. Tata Kelola berbeda) [5. Disesuaikan dengan
dari manajemen kebutuhan perusahaan

Gambar 2. Prinsip Cobit

b. Balanced Scorecard (BSC)

Balanced Scorecard (BSC) merupakan
cara yang dipakai untuk mengukur hasil
kerja dan biasa disebut strategi
manajemen[13] [14]. Balanced Scorecard
yang dikembangkan oleh David Norton
dan Dr.Robert Kaplan berasal dari Sekolah
Bisnis Harvard Amerika Serikat awal
tahun 1990-an. Terdapat 4 perspektif
sebagai pengukur kinerja perusahaan yaitu
pelanggan, keuangan, bisnis internal dan
pertumbuhan dan pembelajaran, namun

perlu dilakukan tolok ukur dari perspektif

tersebut [15]. Gambar. 3 menunjukan 4

perspektif balance scorecard.

KETANGAN

Bagaimana

Investor
melihat anda

INTERNAL
Stratest apa
yang

BALANCED

SCORECARD digunakan

il |
Bagaimana
kompetensi
dan tata
kzlolanya

Gambar 3. Perspektif Balanced
Scorecard

Sesuai hasil dari Pemetaan tujuan terkait
Teknologi Informasi terhadap proses Cobit
2019, domain yang digunakan yaitu pada
tabel berikut[16].

Tabel 1. Pemetaan Tujuan Terkait
Teknologi Informasi Terhadap Proses
Cobit 2019.
Tujuan Tujuan Terkait
No Perusahaan Teknolog! Proses
Informasi
1 | Perlindungan | Mengatur EDMO3
Aset segala risiko
(Pengaturan | bisnis  yang
Risiko berhubungan
Bisnis). dengan IT
Infrastruktur | DSS02
gznmrosesan APO13
keamanan APO04
informasi
aplikasi
2 | Produktivitas | Terpenuhi APO04
dan penggunaan
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BAIOS
APO14

Operasional | aplikasi,
informasi

dan  solusi
teknologi

informasi

SDM yang | EDM04
kompeten APOO1

dalam APOO7
penggunaan

IT dan
mempunyai
motivasi

Pengetahuan, | EDMO04
keahlian dan
inisiatif
untuk
berinovasi

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil komputasi capability

level responden manajemen didapat
Skor capability level proses bisnis pada
tabel. 2

Tabel 2. Capability Level Proses

Responden
Rag'z‘ac;?eita Capability
APO04 | 2,20 Managed
DSS02 | 2,41 Managed
APOOQO7 | 2,46 Managed
APO13 | 2,52 Managed
APO14 | 2,35 Managed
BAIO5 | 2,53 Managed
EDMO03 | 2,58 Managed
EDMO04 | 2,52 Managed

Hasil pengukuran tingkat keterampilan
para responden dalam capability level
responden pada 23 aktivitas dapat dilihat
dalam bentuk grafik pada gambar. 4

Capability

—

Kondisi Saat ini
3 Rata-Rata Proses
2.5 APODA

2 DSS02
15
1 APOO7
0.5
0 APO13
APO14

BAIOS

EDMO3
EDMO04

Gambar 4. Grafik Capability Level
Responden Manajemen

Rata-rata gap pada seluruh  domain

proses yang diteliti  sebesar  1,99.
Dibutuhkan penyesuaian masing-masing
domain

proses, maka penulis akan

memberikan rekomendasi pada tiap

proses yang diteliti sehingga
rekomendasi perbaikan tepat sasaran.
Perbedaan kondisi kesenjangan seluruh
domain proses saat ini dengan tata kelola
yang diharapkan, dapat digambarkan

dalam Grafik 5 sebagai berikut:

ANALISIS GAP

 AihhARRRE

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

~

o

0

mNo mDomain m Maturity Level m mGAP

Gambar 5. Grafik Skor GAP capability
level
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Berdasarkan hasil penilaian tingkat
kematangan tata Kelola TI. Analisis
kesenjangan (gap) Yyang terjadi antara
tingkat Maturity proses Tl saat ini (as-is)
dengan tingkat Maturity proses Tl yang
diharapkan(to-be) pada SISWASKEUDES
Pringsewu, pada tabel. 3 sebagai berikut :

Tabel. 3 Maturity Level Proses

Domain Maturity Level

No COBIT [Performance Exe%ect AP
1 | APO04 2,20 441 | 221
2 | DSS02 2,41 4,4 1,99
3 | APOOQ7 2,46 4,43 1,97
4 | APO13 2,52 4,48 | 1,96
5 | APO14 2,35 4.4 2,05
6 | BAIOS 2,53 4,41 | 1,88
7 | EDMO3 2,58 4,48 | 1,90
8 EDMO0O4 2,52 4,48 1,96
1,99

Grafik skor analisis GAP di tunjukan pada
grafik berikut :

Gambar.6 Grafik Skor GAP

ANALISIS GAP

10 2

Maturity Level o= =@ GAP

V. SIMPULAN

Dalam Evaluasi Tata Kelola Sistem
Informasi Dengan Menggunakan
Framework IT Balanced Scorecard dan
Kerangka Kerja COBIT 2019 pada

SISWASKEUDES Pringsewu, maka dapat
disimpulkan beberapa hal, yaitu:

1. Temuan analisis kuesioner untuk
responden menghasilkan skor rata-rata
sebesar 4., pada prosedur APOO04,
APO07, APO13, APO14,DSS02,
EDMO04.EDM03 dan BAIO5, yang
menunjukkan bahwa sistem informasi
SISWASKEUDES Pringsewu memiliki
tingkat kapasitas 3  (ditetapkan).
Perancanaan dan evaluasi digunakan
untuk menjalankan proses bisnis yang
berfungsi secara penuh.

2. Hasil kuesioner diperoleh skor prediksi
keseluruhan  sebesar 4,48  untuk
responden, yang berada pada level 5
(optimasi), menunjukkan bahwa sistem
diantisipasi untuk terus berkembang
dan mencapai tujuan perusahaan.

3. Hasil rekomendasi digunakan untuk
melakukan perbaikan terhadap temuan
dan melakukan peningkatan level pada
tata kelola TI.

Berdasarkan penelitian, peneliti
merekomendasikan saran untuk
SISWASKEUDES Pringsewu agar dapat
diperbaiki dan meningkatkan tata kelola
T sebagai berikut:

1. Perlu adanya identifikasi permasalahan
risiko, dengan memonitoring risiko
secara berkala.

2. Perlu adanya perawatan perangkat

untuk

keras yang direncanakan

memperpanjang  umur  perangkat
tersebut Perlu adanya pengelolaan TI
secara menyeluruh

SDM,

berupa aspek

aplikasi, aspek  standar
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operasional, serta aspek data dan
informasi.
3. Diperlukan pemantauan serta

peninjauan inovasi sehingga dokumen

tersebut dapat dijadikan tolak ukur

pengelolaan inovasi yang akan datang
4. Perlu terkait

penggunaan teknologi informasi bagi

bimbingan  teknis

sumber daya manusia yang
bertanggung
SISWASKEUDES Pringsewu.
5. Perlu adanya pemantauan

jawab atas

terhadap
sistem pengelolaan keamanan informasi

agar data dapat terjaga dengan baik.

V. UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih kepada Pemerintah

Kabupaten  Pringsewu yang telah

memberikan kesempatan serta memberi
dukungan secara finansial dan terkhusus

tempat  penelitian pada  Inspektorat

Kabupaten Pringsewu.
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